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KATA SAMBUTAN

KETUA UMUM BADAN KERJASAMA PENYELENGGARA PENDIDIKAN TINGGI
TEKNIK INDUSTRI INDONESIA (BKSTI)

Yang terhormat Teman-teman peserta Seminar dan Kongres BKSTI,

Perguruan Tinggi merupakan sebuah Institusi, dimana proses pendidikan
dilaksanakan melalui serangkaian proses pembelajaran yang bertujuan untuk
menghasilkan lulusan / Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dan
relevan dengan kebutuhan pengembangan keilmuan maupun dunia kerja serta
menghasilkan karya-karya inovatif melalui penelitian berkualitas untuk
menyelesaikan persoalan masyarakat maupun untuk pengembangan keilmuan.
SDM yang unggul akan menjadi tulang punggung dalam pembangunan Bangsa
Indonesia yang kita tahu sangat kaya akan Sumber Daya Alam. Pada
kenyataannya, SDA yang kita miliki masih belum dioptimalkan nilai tambahnya,

) A yang harusnya bisa diolah ke industri hilir hanya berhenti pada industri antara
bahkan di hulu. Dalam upaya peningkatan nilai tambah ini, dibutuhkan SDM handal yang mampu
mengelola dan mengintegrasikan segala Sumber Daya yang dimiliki untuk menghasilkan nilai tambah yang
terbaik yang berimplikasi pada nilai ekonomi. Salah satu bidang ilmu yang memiliki ruang lingkup
kemampuan tersebut adalah disiplin Teknik Industri.

Teknik Industri merupakan disiplin keilmuan yang mempelajari bagaimana mengintegrasikan seluruh
komponen sistem untuk menghasilkan kinerja sistem yang terbaik melalui tahapan proses pembelajaran
dengan kurikulum didisain sedemikian rupa sehingga mampu menghasilkan capaian pembelajaran yang
diharapkan. Dalam perjalanannya sampai dengan saat ini, telah ada lebih dari 150 Perguruan Tinggi Negeri
dan Swasta yang menyelenggarakan program studi Teknik Industri dengan berbagai variasinya. Sebagai
bentuk komitmen dan tanggung jawab sekaligus akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan Teknik Industri
secara nasional kepada masyarakat dalam menghasilkan lulusan Teknik Industri yang memiliki capaian
pembelajaran yang sama, maka diperlukan adanya pernyataan yang sama terkait dengan kualifikasi
minimum penyelenggaraan pendidikan serta lulusan dihasilkan oleh semua Jurusan Teknik Industri di
Indonesia. Untuk itu diperlukan sebuah kerjasama dan kolaborasi yang semakin erat yang saat ini sudah
diwadahi dalam Badan Kerja Sama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik Industri Indonesia (BKSTI).

Berdasarkan tujuan yang telah dinyatakan dalam AD/ART nya, BKSTI memiliki peran yang sangat
strategis dalam meningkatkan kualitas sekaligus akuntabilitas penyelenggaraan disiplin Teknik Industri di
Indonesia. Seminar Nasional dan Kongres BKSTI ini diselenggarakan salah satunya sebagai upaya untuk
tetap menjaga kebersamaan, meningkatkan kerjasama, kolaborasi dan sinergi dalam meningkatkan kualitas
disiplin Teknik Industri. Seminar Nasional dan Kongres BKSTI ini dihadiri oleh hampir seluruh
penyelenggara Tl di Indonesia, oleh karena itu bisa menjadi momen yang sangat penting yang harus
dioptimalkan. Khususnya pada Kongres BKSTI yang merupakan pertemuan 4 tahunan, akan dilangsungkan
penyepakatan beberapa hal penting terkait Jurusan Teknik Industri sekaligus pemilihan Ketua Umum
Badan Pelaksana untuk periode 2014-2017. Semoga kedepan BKSTI semakin lebih baik dalam menjadi
sarana kerjasama dan kolaborasi dalam meningkatkan kualitas Teknik Industri di Indonesia.

Atas nama seluruh pengurus BKSTI, saya mengucapkan terimakasih atas terselenggaranya kegiatan
Seminar Nasional dan Kongres di Bukittinggi ini kepada seluruh teman-teman panitia yang telah bekerja
keras dari mulai persiapan hingga penyelenggaraannya. Disamping itu, pada kesempatan ini kami mohon
maaf jika dalam perjalanan BKSTI periode 2011-2014 masih kurang optimal dalam memfasilitasi teman-
teman penyelenggara program studi TI di Indonesia, semoga kepengurusan berikutnya dapat melanjutkan
dengan lebih baik dan meningkatkan kolaborasi dengan BKTI dan ISTMI sehingga terbangun komunitas
Teknik Industri yang mampu berkolaborasi dalam memberikan kontribusi yang lebih baik bagi Bangsa dan
Negara yang Kita cintai ini.

Bukittinggi, 28 Agustus 2014
Ketua Umum BKSTI periode 2011-2014



KATA SAMBUTAN
KETUA PANITIA KONGRES VII BKSTI
DAN SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2014

Assalamu’alaikum wr. wb.

Kegiatan ini merupakan saat-saat yang membahagiakan bagi kita
semua. Kita dapat hadir disini bersama-sama, bertemu dan
berdiskusi tentang peran serta Teknik Industri di masa yang akan
datang setelah disahkannya undang-undang keinsinyuran. Kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut
berpartisipasi dan mendukung pelaksanaan kegiatan Kongres VI1I
Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik
Industri Indonesia (BKSTI) dan Seminar Nasional Teknik Industri
2014.

Dalam proses persiapan dan pelaksanaan kegiatan ini, pihak panitia mengalami berbagai
hambatan dan rintangan. Akan tetapi permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan baik sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Partisipan kegiatan berasal
dari berbagai wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang saling berbagi, berkontribusi
dan memberikan sudut pandang dalam mengembangkan ide-ide kreatif, inovatif dan bernilai
tambah bagi pembangunan bangsa.

Kami dari pihak panitia mengucapkan terima kasih kepada para sponsor dan donatur atas
bantuan dan dukungan yang telah diberikan. Kegiatan ini dibutuhkan oleh para pemangku
kepentingan pendidikan tinggi, peneliti dan praktisi Teknik Industri untuk saling berbagi
pengetahuan, penelitian dan pengalaman, sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan ini
merupakan kegiatan yang penting.

Akhir kata, kami mengharapkan kegiatan kongres dan seminar nasional dapat berjalan dengan

lancar sebagaimana mestinya.
Terima kasih.

Ir. Taufik, MT



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat
dan karunia-Nya dalam kesehatan, kekuatan dan dan kesempatan waktu bagi kami sehingga
Kongres VII Badan Kerjasama Penyelenggara Pendidikan Tinggi Teknik Industri Indonesia
(BKSTI) dan Seminar Nasional Teknik Industri 2014 dengan tema “Peran Serta Program
Studi Teknik Industri dalam Membentuk Keprofesian Teknik Industri Menyambut
Undang-undang Keinsinyuran” dapat dilaksanakan di The Hills Hotel and Convention,
Bukittinggi, Sumatera Barat, pada Tanggal 2-4 September 2014.

Dengan disyahkannya Undang-Undang Keinsinyuran, memberikan peluang dan
tantangan kepada pendidikan tinggi teknik industri di Indonesia untuk menghasilkan insinyur-
insinyur teknik industri profesional yang berkualitas dan berdaya saing global. Undang-
undang keinsinyuran akan mengatur profesi insinyur agar mampu menjadi ujung tombak
pembangunan untuk kemajuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia. Kongres VII dan Seminar
Nasional Teknik Industri diharapkan dapat menghasilkan konsep-konsep teoritis maupun
aplikasi-aplikasi terbaru bidang Teknik Industri yang bermanfaat untuk perkembangan
keilmuan Teknik Industri dan masyarakat secara umum serta sebagai forum untuk
merumuskan keprofesian Teknik Industri melalui pemaparan makalah-makalah terkait.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
para akademi dan praktisi yang telah berpartisipasi pada acara Kongres VII dan Seminar
Nasional Teknik Industri ini, dimana hasil penelitiannya kami tampilkan dalam Buku
Prosiding ini yang semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. Prosiding mempublikasikan
sebanyak 232 makalah, dengan rincian sebagai berikut:

Bidang Ergonomi, Perancangan Sistem Kerja dan Perancangan Produk : 52 makalah
Bidang Rekayasa dan Sistem Produksi/ Manufaktur : 40 makalah

Bidang Rekayasa dan Manajemen Kualitas : 30 makalah

Bidang Penelitian Operasional dan Pemodelan Sistem : 22 makalah

Bidang Manajemen Industri, Kewirausahaan dan Inovasi : 50 makalah

Bidang Sistem Informasi dan Keputusan : 11 makalah

Bidang Logistik dan Manajemen Rantai Pasok : 6 makalah

Bidang Pendidikan dan Keprofesian Teknik Industri : 6 makalah

Topik-topik terbaru dan lain yang relevan : 15 makalah

CoNoOARWNE

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim reviewer, Rektor dan Ketua perguruan
tinggi di Sumatera Barat yang telah menjadi panitia penyelenggara kegiatan, para sponsor dan
semua pihak yang telah mensukseskan acara Kongres VII dan Seminar Nasional Teknik
Industri ini. Terakhir, kami menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya atas
segala kekurangan dari seluruh kegiatan yang dilaksanakan dan buku prosiding ini.

Akhir kata, kami sampaikan selamat mengikuti Seminar Nasional Teknik Industri.
Bukittinggi, September 2014

Wassalam

Tim Editor
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ABSTRAK

PT. X adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang garmen. Masalah yang sedang dihadapi perusahaan
adalah seringkali mengalami kelebihan dan kekurangan bahan baku. Kekurangan bahan baku mengakibatkan
perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen dengan tepat waktu, sehingga sebagai konsekuensinya
perusahaan harus membayar penalti kepada konsumen. Sebaliknya, kelebihan bahan baku mengakibatkan
persediaan bahan baku di gudang menumpuk sehingga biaya persediaan (biaya simpan) menjadi besar. Metode
pengendalian persediaan bahan baku yang digunakan saat ini mendekati karakteristik metode P, dimana
pemesanan bahan baku dilakukan setiap periode pemesanan yang telah ditentukan dan jumlahnya sesuai dengan
kapasitas maksimum gudang bahan baku perusahaan. Metode pengendalian persediaan yang diusulkan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga metode yaitu metode P, metode Q, dan metode Opsional. Tujuan dari penelitian ini
adalah mencari metode pengendalian persediaan yang memberikan total biaya persediaan yang minimum yang
meliputi penjumlahan dari biaya pesan, biaya simpan, dan biaya stock out. Dari hasil perhitungan didapatkan
metode yang memberikan total biaya persediaan terkecil adalah metode Q dengan total biaya sebesar Rp
80.312.876,17/bulan. Metode tersebut terpilih dan diusulkan untuk mengendalikan persediaan bahan baku
perusahaan dan jika perusahaan menerapkan metode Q ini, maka perusahaan akan mendapatkan penghematan
sebesar 26,96% atau sebesar Rp 29.649.304,70/bulan.

Kata kunci: biaya persediaan, bahan baku, metode P, metode Q, metode Opsional

1. PENDAHULUAN

Pada suatu perusahaan, pengelolaan persediaan
bahan baku yang baik akan menunjang proses
produksi sehingga perusahaan dapat memenubhi
permintaan konsumen pada waktu dan jumlah yang
tepat. Namun, seringkali perusahaan dihadapkan
pada permasalahan dimana sulitnya memprediksi
permintaan konsumen yang akan datang sehingga
perusahaan mengalami kesulitan dalam pengelolaan
persediaan bahan baku yang dibutuhkan.

PT. X adalah sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang garmen yang memproduksi kain interior.
Perusahaan ini sedang mengalami masalah dalam
pengelolaan persediaan bahan bakunya. Perusahaan
ini  menggunakan sistem job order dalam
menjalankan usahanya karena banyaknya variasi
warna, corak, dan jenis kain yang dihasilkan.
Permintaan konsumen yang tidak menentu
mengakibatkan perusahaan seringkali mengalami
kekurangan dan kelebihan bahan baku. Kekurangan
bahan baku mengakibatkan perusahaan tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen dengan tepat waktu
sehingga perusahaan harus membayar biaya penalti
kepada konsumen. Sedangkan kelebihan bahan baku
mengakibatkan persediaan di gudang menumpuk
sehingga mengakibatkan biaya simpan yang tinggi.

Pada saat ini, metode pengendalian persediaan
bahan baku yang digunakan perusahaan mendekati
karakteristik metode P, dimana pemesanan bahan
baku dilakukan setiap periode pemesanan yang telah

ditentukan dan jumlahnya sesuai dengan kapasitas

maksimum gudang bahan baku perusahaan.
Pembatasan masalah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Data permintaan yang digunakan adalah adalah
data permintaan periode Oktober 2011 -
September 2013 (2 tahun).

b. Bahan baku yang diteliti adalah jenis kain untuk
produk kain printing berjumlah 34 jenis.

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Pola permintaan masa yang akan datang
mengikuti pola permintaan masa lalu.

b. Biaya pesan, biaya simpan, biaya stock out, harga
bahan baku, harga produk, dan lead time selama
penelitian adalah konstan.

¢. Jumlah hari kerja dalam 1 bulan adalah 26 hari.

Penelitian ini bertujuan mengusulkan metode
pengendalian persediaan bahan baku yang lebih baik
yang dapat memberikan total biaya persediaan
minimum, sehingga kerugian akibat penalti dan
menumpuknya bahan baku di gudang dapat
diminimasi. Total biaya persediaan yang dihitung
meliputi biaya pesan, biaya simpan, dan biaya stock
out.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Persediaan, Jenis, dan Fungsinya

Persediaan adalah sumber daya menganggur yang
keberadaannya menunggu proses lebih lanjut.
Pengertian spesifik dari persediaan adalah suatu
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan
dengan maksud dijual dalam suatu periode usaha
yang normal, atau persediaan barang-barang yang
masih dalam pengerjaan atau proses produksi, atau
persediaan  bahan  baku yang  menunggu
penggunaannya dalam proses produksi [2].

Dalam suatu sistem manufaktur, persediaan dapat
ditemui sedikitnya dalam tiga bentuk sesuai dengan
keberadaannya, yaitu:

a. Bahan baku (raw material) merupakan masukan
awal proses transformasi produksi yang
selanjutnya akan diolah menjadi produk jadi.

b. Barang setengah jadi (work in process)
merupakan bentuk peralihan dari bahan baku
menjadi produk jadi.

c. Barang jadi (finished good) merupakan hasil akhir
proses transformasi  produksi yang siap
dipasarkan kepada pemakai.

Fungsi persediaan di dalam kegiatan pengadaan

barang atau proses manufaktur adalah [7]:

a. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya
barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan
perusahaan.

b. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan
tidak baik sehingga harus dikembalikan.

c. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan
secara musiman sehingga dapat digunakan bila
bahan itu tidak ada di pasaran.

d. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan
atau menjamin kelancaran arus produksi

e. Mencapai penggunaan mesin optimal

f. Memberikan pelayanan  (service) kepada
pelanggan dengan sebaik-baiknya, dimana
keinginan pelanggan pada suatu waktu dapat
dipenuhi atau memberikan jaminan tetap
tersediannya barang tersebut.

g. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu
sesuai dengan penggunaan atau penjualan.

2.2 Metode Pengendalian Persediaan

Metode dasar pengendalian persediaan untuk
permintaan  probabilistik ~ (permintaan  yang
berfluktuasi berdasarkan distribusi tertentu) adalah
sebagai berikut [5], [6]:

a. Pengendalian persediaan metode Q (B, Q)
Metode Q disebut dengan model lot size reorder
point. Karakteristik dasar metode Q adalah:

1. Besarnya ukuran lot pemesanan (Q) selalu

tetap untuk setiap kali pemesanan dilakukan

2. Pemesanan akan dilakukan apabila jumlah

persediaan yang dimiliki telah mencapai atau

berada di titik bawah suatu tingkat tertentu
(B), atau sering juga disebut dengan titik
pemesanan ulang (reorder point).

Berdasarkan karakteristik di atas, maka secara
grafis persediaan yang ada di gudang dengan
metode Q dapat dilihat pada Gambar 1.

P R

Gambar 1 Persediaan di Gudang dengan
Metode Q

Karena permintaan probabilistik tidak tetap
sedangkan ukuran lot pemesanaan (Q) selalu tetap,
maka interval waktu antara pemesanan
berubah-ubah. Di samping itu tampak juga
adanya suatu periode waktu tertentu di mana
kemungkinan barang tidak tersedia di gudang
atau terjadi kekurangan persediaan (out of stock).

. Pengendalian persediaan metode P (t, E)

Metode P sering disebut juga dengan metode
periodic review. Karakteristik dasar metode P
adalah:

1. Pemesanan dilakukan menurut selang
interval waktu yang tetap (t).

2. Ukuran lot pemesanan besarnya merupakan
selisih antara persediaan maksimum yang
diinginkan (E) dengan persediaan yang ada
pada saat pemesanan dilakukan.

Berdasarkan karakteristik di atas, maka secara
grafis persediaan yang ada di gudang dengan
metode P dapat dilihat pada Gambar 2.

g0,

L e L
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Gambar 2 Persediaan di Gudang dengan
Metode P

E menunjukkan persediaan maksimum yang
diinginkan, qo menunjukkan ukuran lot
pemesanan, L menunjukkan lead time, dan t
menunjukkan interval waktu pemesanan.
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¢. Pengendalian persediaan metode Opsional (t, B,

E)

Karakteristik dasar metode Opsional adalah [4]:

1. Pemesanan dilakukan menurut suatu selang
waktu interval yang tetap (t).

2. Pemesanan dilakukan apabila jumlah
persediaan yang dimiliki telah mencapai titik
pemesanan ulang (reorder point).

3. Ukuran lot pemesanan besarnya merupakan
selisih antara persediaan maksimum yang
dimiliki (E) dengan persediaan yang ada pada
saat pemesanan dilakukan.

Selain berdasarkan karakteristik di atas,
penentuan waktu untuk melakukan pemesanan
berdasarkan estimasi dari nilai review (t’), dimana
waktu pesan diperkirakan terjadi pada pada
periode setelah waktu review (t’).

Berdasarkan karakteristik di atas, maka secara
grafis persediaan yang ada di gudang dengan
metode Opsional dapat dilihat pada Gambar 3.

€L <L <L
B B i i S i S oy i i S ey

Gambar 3 Persediaan di Gudang dengan
Metode Opsional

3. PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian Kenormalan Data

Tahapan awal dari pengolahan data adalah
pengujian kenormalan data permintaan tiap jenis
bahan baku selama dua tahun. Pengujian kenormalan
data menggunakan software Stat Fit 2.0 dan uji yang
digunakan adalah uji non parametrik Kolmogorov
Smirnov karena jumlah data kurang dari 30 (2 tahun
= 24 data).

Uji Kolmogorov Smirnov berfungsi untuk
melihat apakah suatu data mengikuti distribusi
normal atau distribusi lainnya dengan jumlah data
kurang dari 30 dan bersifat kontinu. Berdasarkan
hasil pengujian dari keseluruhan data bahan baku
yang diamati memberikan hasil bahwa semua data
mengikuti distribusi normal.

3.2 ldentifikasi Biaya

Tahapan kedua dari pengolahan data adalah
identifikasi biaya-biaya yang terkait dan dibutuhkan
dalam menghitung biaya persediaan. Biaya-biaya
yang dihitung meliputi:

a. Biaya pesan
Biaya pesan adalah biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan ketika memesan bahan baku ke
supplier. Pada biaya pesan ini terdapat biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya
yang dikeluarkan dalam melakukan proses
pemesanan yang tidak dipengaruhi banyaknya
jumlah bahan baku yang dipesan kepada supplier.

Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang

dikeluarkan dalam proses pemesanan Yyang

dipengaruhi oleh jumlah bahan baku yang dipesan
kepada supplier. Biaya pesan ini terbagi menjadi

3 bagian meliputi:

1. Biaya dalam proses pesan

Biaya yang dibutuhkan dalam proses pesan
adalah biaya telepon, biaya e-mail, dan biaya
administrasi yang meliputi biaya gaji staf, gaji
supervisor, dan gaji manajer. Biaya pesan ini
bersifat tetap.

2. Biaya transfer

Biaya transfer adalah biaya yang dikeluarkan
perusahaan Kketika perusahaan membayar
barang kepada supplier melalui bank. Biaya
transfer ini bersifat tetap.

3. Biaya bongkar muat

Biaya bongkar muat adalah biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan saat barang pesanan
datang ke perusahaan hingga barang masuk ke
gudang. Biaya ini terdiri dari: biaya perijinan
yang sifatnya tetap, biaya pemeriksaan yang
sifatnya variabel, dan biaya pemindahan
barang ke gudang yang juga bersifat variabel.

b. Biaya simpan
Biaya simpan adalah biaya vyang harus
dikeluarkan oleh perusahaan karena menyimpan
bahan baku. Langkah pertama dalam menghitung
biaya simpan adalah mencari nilai tiap jenis
barang yang disimpan dengan rumus [3]:
Nilai barang yang disimpan = rata-rata persediaan
per bulan x harga beli perusahaan ke supplier (1)
Langkah kedua adalah perhitungan biaya-biaya
yang termasuk ke dalam biaya simpan dan
dinyatakan dalam bentuk persentase terhadap
total nilai barang yang disimpan. Biaya-biaya
yang termasuk biaya simpan adalah:
1. Biaya modal
2. Biaya kerusakan
3. Biaya gudang (biaya penyusutan dan

depresiasi)

4. Biaya asuransi
5. Biaya listrik
6. Biaya keamanan dan kebersihan
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c. Biaya stock out
Biaya stock out adalah biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan saat tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen. Perusahaan
akan dikenakan penalti berupa diskon 5%
terhadap harga jual apabila terjadi keterlambatan
pemenuhan pesanan konsumen.

3.3 Perhitungan Biaya Pengendalian Persediaan
Metode Perusahaan

Metode perusahaan yang saat ini digunakan yaitu
melakukan pemesanan kepada supplier sesuai
dengan batas waktu pemesanan yang telah ditentukan
oleh perusahaan sesuai dengan kapasitas gudang
bahan baku perusahaan. Batas waktu pemesanan
yang ditentukan oleh perusahaan berbeda-beda
terhadap supplier.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode
pengendalian persediaan yang digunakan perusahaan
saat ini, diperoleh hasil total biaya persediaan sebesar
Rp. 109.962.180,86/bulan dengan rincian yang
diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Rincian Biaya Persediaan dengan
Metode Perusahaan

Komponen Biaya| Total Biaya (Rp./bulan)
Biaya Pesan 1.104.605,00
Biaya Simpan 87.063.278,41

Biaya Stock Out 21.794.297,45
Total Biaya 109.962.180,86

3.4 Perhitungan Biaya Pengendalian Persediaan
Metode Usulan

3.4.1 Perhitungan Biaya Pengendalian Persediaan
Metode Q (B, Q)

Metode Q merupakan salah satu metode
pengendalian persediaan yang diusulkan.
Karakteristik dari metode Q vyaitu melakukan
pemesanan dengan jumlah yang tetap sebesar Q
setiap kali pemesanan. Selain itu, pemesanan akan
dilakukan apabila jumlah persediaan yang dimiliki
telah mencapai suatu tingkat tertentu sebesar B
(reorder point) yang disebut titik pemesanan ulang.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai B dan
Q yang diperlihatkan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai B dan Q di
atas, maka dapat dihitung total biaya yang terdiri dari
biaya pesan, biaya simpan, dan biaya stockout. Total
biaya pengendalian persediaan dengan metode Q
adalah sebesar Rp 80.312.876,17/bulan.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Nilai B dan Q

No Nama Barang Supplier | Q (yard)| B (yard)
1 CT30/115CM-68x68 (RFP) 25.195 | 114.540
2 CT30/115-74x60 (RFP) 26.512 | 107.860
3 | CT30/150-68x68 (RFP) CODE : 136 2.983 [ 5.371
4 [CT30/150 74x60 (RFP) CODE : 134 4240 | 9539
5 CT50 PARIS/148-84x60 (RFP) 5.754 | 13.618
6 CT60/120-90x80 (RFP) DURFP | 28.728 | 128.441
7 | CT SARI INDIA /150 - CD40S (RFP) 913 760
8 POPLIN 63"/ 128x72 (RFP) 10.777 | 23.654
9 | RAYON 30/152-84x50 OPTICK (RFP) 17.055 | 42.242
10 TWILL 40 /150 - 128x72 (RFP) 24.824 | 43.841
11 TWILL 40/ 150 - 133x72 (RFP) 38.415 | 95.961
12 NEW CHENILLO s 5.822 [ 10.055
13 NEW CHENILLO TIPIS 5.769 [ 9.617
14 | SUEDE 155GSM /57"-58" (TIPIS) X 4942 | 6971
15 | SUEDE 250GSM /57"-58" (TEBAL) 2.595 [  2.569
16 | NEW CHENILLO TIPIS/ A00249 cl 5.716 | 9.742
17 SR10 (M) 3226 [ 4.080
18 TWILL 40/ 150 - 150x72 (RFP) SEREP 36.470 | 99.115
19 CT60/150-90x80 (RFP) 3894 | 6.988
20 CT30/142CM (RFP) 5.803 [ 10.940
21 CT60/115/50" (RFP) 18.594 | 73.919
22 CT60/150 (RFP) 11.744 | 27.716
23 TWILL 40 /150 - 128x72 (RFP) PO RFP 14.172 | 27521
24 CT60/63"/145 (RFP) 11.721 | 29.896
25 CT60/63"/152 (RFP) 16.607 | 58.428
26 POPLIN 63"/147-133x72 (RFP) 10.772 | 22.295
27 CT CORDUROQY 17.001 | 43.025
28 SATEN 60 PR 44.663 | 157.144
29 SATEN 60/44-184x80 (RFP) UNRFP | 23173 [ 47.113
30 SATEN 60/185x76-78 (RFP) BMRFP | 14.957 | 37.187
31 SR 10 BN 8.588 [ 17.134
32 TWILL 40/ 63" - 133x72 DA 9.559 [ 20.158
33 CT30/150-68x68 (RFP) KERFP | 5.565| 10.563
34 MATADOR HE 6.458 | 13.290

3.4.2 Perhitungan Biaya Pengendalian Persediaan
Metode P (t, E)

Metode  pengendalian  persediaan  usulan
selanjutnya adalah metode P. Karakteristik dari
metode ini adalah pemesanan dilakukan menurut
suatu selang interval waktu yang tetap (t), dan ukuran
lot pemesanan merupakan selisih antara persediaan
maksimum (E) dengan persediaan yang ada di
gudang pada saat pemesanan akan dilakukan.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh alternatif
nilai t dan selain itu ditentukan juga alternatif nilai t
tambahan. Alternatif nilai t tambahan merupakan
periode alternatif yang dicari setelah mendapatkan
hasil yang terbaik dari alternatif utama Berdasarkan
semua alternatif nilai t tersebut, selanjutnya dipilih
nilai t yang menghasilkan total biaya paling murah.
Selanjutnya dapat dihitung adalah nilai E atau batas
maksimum persediaan. Hasil perhitungan nilai t
terpilih dan E diperlihatkan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Hasil Perhitungan Nilai t Terpilih dan E

No Nama Produk Supplier |t (bulan)| E (yard)
1 CT30/ 115CM-68x68 (RFP) 145.285
2 CT30/ 115-74x60 (RFP) 141.251
3 | CT30/150-68x68 (RFP) CODE : 136 7.797
4 | CT30/ 150 74x60 (RFP) CODE: 134 14.399
5 CT50 PARIS/148-84x60 (RFP) 21.474
6 CT60/ 120-90x80 (RFP) DURFP| 012 177.867
7 | CT SARIINDIA /150 - CD40S (RFP) 1.232
8 POPLIN 63"/ 128x72 (RFP) 40.319
9 [ RAYON 30/152-84x50 OPTICK (RFP) 69.402
10 TWILL 40/150 - 128x72 (RFP) 86.612
11 TWILL 40/ 150 - 133x72 (RFP) 160.429
12 NEW CHENILLO 19.984
13 NEW CHENILLO TIPIS s¢ 019 19.134
14| SUEDE 155GSM / 57"-58" (TIPIS) sx 045 14.190
15 | SUEDE 250GSM / 57"-58" (TEBAL) 5.687
16 | NEW CHENILLO TIPIS/ A00249 11.696
17 SR10 (M) c 031 5.262
18 TWILL 40/ 150 - 150x72 (RFP) 156.599
19 CT60/ 150-90x80 (RFP) SFREP 012 10.237
20 CT30/142CM (RFP) 15.897
21 CT60/ 115/50" (RFP) 101.775
22 CT60/ 150 (RFP) 44.632
23 TWILL 40/150 - 128x72 (RFP) 49.153
PORFP| 0,12
24 CT60/ 63"/145 (RFP) 45.639
25 CT60/ 63"/152 (RFP) 82.894
26 POPLIN 63"/147-133x72 (RFP) 36.368
27 CT CORDUROY 68.904
28 SATEN 60 PR 0,27 208.906
29 SATEN 60/44-184x80 (RFP) UNRFP| 038 89.048
30 SATEN 60/185x76-78 (RFP) BM RFP| 0,50 56.247
31 SR 10 BN 0,19 31.227
32 TWILL 40/ 63" - 133x72 DA 0,15 35.729
33 CT30/ 150-68x68 (RFP) KERFP| 019 17.695
34 MATADOR HE 0,12 22.142

Selanjutnya dihitung total biaya yang meliputi
biaya pesan, biaya simpan, dan biaya stockout. Total
biaya pengendalian persediaan dengan menggunakan
metode P adalah sebesar Rp 141.100.559,94/bulan.

3.4.3 Perhitungan Biaya Pengendalian Persediaan
Metode Opsional (t, B, E)

Metode pengendalian persediaan usulan yang
terakhir adalah metode Opsional. Metode ini
merupakan penggabungan antara metode P dan
metode Q. Karakteristik dari metode Opsional adalah
waktu pemesanan dilakukan pada periode waktu
review (t’). Selain itu, pada metode ini jumlah
pemesanan yang ditentukan adalah sebesar batas
maksimum persediaan (E) dikurangi dengan
persediaan yang dimiliki apabila telah mencapai
suatu tingkat tertentu yaitu B (reorder point) yang
disebut titik pemesanan ulang.

Seperti pada metode P, setelah diperoleh alternatif
nilai t ditentukan juga alternatif nilai t tambahan yang
merupakan periode alternatif yang dicari setelah
mendapatkan hasil yang terbaik dari alternatif utama.
Berdasarkan semua alternatif nilai t tersebut,
selanjutnya dipilih nilai t yang menghasilkan total
biaya paling murah. Setelah mendapatkan nilai
perkiraan waktu pemesanan (t), dapat dihitung
jumlah barang yang stock out (NK), nilai B, serta nilai
E. Hasil perhitungan nilai t terpilih, B dan E
diperlihatkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Nilai t Terpilih, B dan E

No Nama Produk Supplier | t (bulan) | B (yard) | E (yard)
1 CT30/115CM-68x68 (RFP) 150.764 | 154.636
2 CT30/115-74x60 (RFP) 144.948 | 148.801
3 | CT30/150-68x68 (RFP) CODE : 136 7614 9.731
4 |CT30/150 74x60 (RFP) CODE :134 13371 | 15.672
5 CT50 PARIS/148-84x60 (RFP) 19.544 | 21.929
6 CT60/120-90x80 (RFP) DURFP| 0,12 | 187.410 | 190.596
7 | CT SARI INDIA /150 - CD40S (RFP) 952 | 1.688
8 POPLIN 63"/ 128x72 (RFP) 36.275 | 39.354
9 | RAYON 30/152-84x50 OPTICK (RFP) 64.805 | 68.862
10 TWILL 40 /150 - 128x72_(RFP) 78.444 | 82.138
11 TWILL 40/ 150 - 133x72 (RFP) 157.464 | 162.174
12 NEW CHENILLO sc 019 19.602 | 21.942
13 NEW CHENILLO TIPIS 18.729 | 21.180
14 [ SUEDE 155GSM /57"-58" (TIPIS) sx 023 14.703 | 16.800
15 | SUEDE 250GSM /57"-58" (TEBAL) 5.395| 6.871
16 | NEW CHENILLO TIPIS / A00249 al 038 17.460 | 19.131
17 SR10 (M) 6.960 [ 8.368
18 TWILL 40/ 150 - 150x72_(RFP) SEReP | 012 171.777 | 175.527
19 CT60/150-90x80 (RFP) 11.224 | 13.560
20 CT30/142CM (RFP) 15.466 | 19.474
21 CT60/115/50" (RFP) 104.673 | 111.206
22 CT60/150 (RFP) 40.474 | 44.769
23 TWILL 40 /150 - 128x72 (RFP) PORFP| 012 42.427 | 46.963
24 CT60/63"/145 (RFP) 42.580 | 47.521
25 CT60/63"/152 (RFP) 83.051 | 88.573
26 POPLIN 63"/147-133x72_(RFP) 32.032 | 36.955
27 CT CORDUROY 63.947 | 68.995
28 SATEN 60 PR 0,19 | 220.584 [ 223.839
29 SATEN 60/44-184x80 (RFP) UNRFP| 031 94.244 | 96.563
30 SATEN 60/185x76-78 (RFP) BMRFP| 0,35 57.960 | 60.116
31 SR 10 BN 0,19 32.156 | 35.293
32 TWILL 40/ 63" - 133x72 DA 0,19 38.416 | 40.898
33 CT30/150-68x68 (RFP) KERFP| 0,19 20.698 | 22.933
34 MATADOR HE 0,12 21500 | 24.251

Selanjutnya dihitung biaya total yang terdiri dari
biaya pesan, biaya simpan, dan biaya stockout. Total
biaya pengendalian persediaan dengan menggunakan
metode Opsional berdasarkan waktu pemesanan yang
ekonomis adalah sebesar Rp 159.833.536,66/bulan.

3.4.4 Perbandingan Biaya Pesan Tiap Metode Usulan

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh biaya
pesan untuk tiap metode pengendalian persediaan
usulan yang diperlihatkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Perbandingan Biaya Pesan Metode Usulan

Metode | Biaya Pesan (Rp./bulan)
P 4.502.866,70
Q 3.650.959,91
Opsional 4.623.491,94

Pada tabel tersebut, terlihat bahwa biaya pesan
metode P dan metode Opsional lebih besar daripada
metode Q. Metode P dan metode Opsional
seharusnya menghasilkan biaya pesan yang lebih
murah karena kedua metode tersebut memiliki
karakteristik bahwa pemesanan dilakukan dengan
cara memesan keseluruhan produk dalam waktu yang
bersamaan untuk masing-masing supplier. Namun
pada kasus ini, perusahaan hanya memesan 1 jenis
item (single item) untuk 7 dari 13 supplier yang
dimiliki. Hal tersebut menyebabkan metode Q
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menghasilkan biaya yang lebih murah. Selain itu,
frekuensi pemesanan dengan metode P juga lebih
tinggi, sehingga metode P memiliki biaya pesan yang
lebih tinggi.

3.4.5 Perbandingan Biaya Simpan Tiap Metode
Usulan

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh biaya
simpan untuk tiap metode pengendalian persediaan
usulan yang diperlihatkan pada Tabel 6.

Tabel 6 Perbandingan Biaya Simpan Metode Usulan
Metode | Biaya Simpan (Rp./bulan)
P 122.271.242,51
Q 59.581.336,70
Opsional 134.009.427,68

Pada tabel tersebut, terlihat bahwa metode
Opsional menghasilkan biaya simpan tertinggi. Hal
ini dikarenakan pada metode Opsional penyimpanan
dilakukan sebesar Q, lalu ditambah dengan reorder
point (B) dan safety stock. Akibatnya jumlah barang
yang disimpan cukup besar. Selain itu, metode
Opsional pun dipengaruhi oleh periode pemesanan
(®).

Metode Q memiliki biaya yang lebih murah
dibandingkan dengan metode P. Hal ini dapat
disebabkan metode Q memiliki ukuran pemesanan
yang ekonomis sebesar Q. Selain itu, biaya simpan
pada metode Q mempertimbangkan nilai reorder
point (B). Metode P memiliki biaya simpan yang
relatif lebih besar dan hampir sama dengan metode
Opsional. Hal ini dikarenakan metode P dipengaruhi
periode pemesanan dan batas maksimum persediaan
(E) yang cukup besar dibandingkan dengan rata-rata
permintaan tiap bulannya.

3.4.6 Perbandingan Biaya Stock Out Tiap Metode

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh biaya
stock out untuk tiap metode pengendalian persediaan
usulan yang diperlihatkan pada Tabel 7.

Tabel 7 Perbandingan Biaya Stock Out
Metode Usulan

Metode | Biaya Stock Out (Rp./bulan)
P 14.326.450,73
Q 17.080.579,56
Opsional 21.200.617,04

Pada tabel tersebut, terlihat bahwa metode P
memiliki biaya stock out yang paling rendah. Hal ini
berbanding terbalik dengan biaya simpan pada
metode P. Komponen biaya stockout metode P
seharusnya lebih besar daripada biaya simpan metode
Q. Metode P dapat menghasilkan biaya yang terkecil
karena adanya pengaruh dari data kebutuhan bahan
baku, dimana nilai standar deviasi lebih besar
daripada nilai rata-ratanya. Nilai standar deviasi yang

lebih besar dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh tidak dapat mewakili
keseluruhan data.

Biaya stock out pada metode Opsional
menghasilkan biaya yang tinggi. Hal ini dikarenakan
pada metode Opsional pemesanan dilakukan sesuai
periode yang telah ditentukan, namun dengan
mempertimbangkan titik reorder point. Akibatnya
pada saat penantian periode pemesanan dapat
dimungkinkan terjadinya stock out karena bahan
baku yang dibutuhkan tidak tersedia.

3.5 Pemilihan Metode Terbaik dan Penghematan

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh total
biaya persediaan untuk tiap metode pengendalian
persediaan usulan yang diperlihatkan pada Tabel 8.
Biaya tersebut merupakan penjumlahan dari biaya
pesan, biaya simpan dan biaya stock out.

Tabel 8 Perbandingan Total Biaya Persediaan
Metode Usulan

Metode Total Biaya (Rp./bulan)
P 141.100.559,94
Q 80.312.876,17
Opsional 159.833.536,66

Total biaya persediaan dengan menggunakan
metode perusahaan adalah Rp. 109.962.180,86/bulan.
Berdasarkan perbandingan total biaya persediaan
dengan metode usulan dan metode perusahaan maka
dapat dihitung besar penghematan yang dapat
diperoleh perusahaan apabila menerapkan metode
usulan. Perbandingan penghematan yang diperoleh
perusahaan dengan menggunakan metode usulan
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Perbandingan Penghematan
Tiap Metode Usulan

Penghematan | Penghematan
Metode (RS./buIan) g(%)
P (31.138.379,07) 0
Q 29.649.304,70 26,96
Opsional | (49.871.355,79) 0

Metode yang terpilih untuk diusulkan adalah
metode yang memberikan total biaya pengendalian
persediaan yang paling minimum dan penghematan
biaya paling besar. Berdasarkan perbandingan total
biaya dan penghematan yang dapat diperoleh
perusahaan, maka dapat dilihat bahwa metode Q
memiliki total biaya paling murah dan penghematan
yang paling besar. Dengan demikian, metode Q
terpilih sebagai metode yang diusulkan kepada
perusahaan. Apabila perusahaan menerapkan metode
Q, maka perusahaan dapat menghemat Rp
29.649.304,70/bulan atau sebesar 26,96 %.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pengolahan data  dapat

disimpulkan bahwa:

1. Metode pengendalian persediaan bahan baku

yang digunakan perusahaan saat ini mendekati
karakteristik metode P, dimana perusahaan
memesan bahan baku sesuai dengan periode
pemesanan yang telah ditentukan oleh perusahaan
dan jumlah pemesanannya disesuaikan dengan
kapasitas maksimum gudang.
Kelemahan dari metode yang digunakan
perusahaan saat ini adalah perusahaan cenderung
mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk
biaya simpan yaitu sebesar Rp. 88.080.167,98.
Hal ini dikarenakan pemesanan berdasarkan
kapasitas maksimum gudang, dimana perusahaan
memiliki kapasitas maksimum gudang yang jauh
lebih besar dibandingkan rata-rata permintaan
konsumen.

2. Metode pengendalian persediaan yang diusulkan
dalam penelitian ini adalah metode Q karena
menghasilkan total biaya persediaan yang paling
kecil dan memberikan penghematan yang paling
besar. Besar total biaya pengendalian persediaan
yang dihasilkan adalah Rp. 80.312.876,17/bulan
dengan penghematan sebesar Rp.
29.649.304,70/bulan atau sebesar 26.96%.

3. Apabila perusahaan akan menerapkan metode Q
maka perusahaan harus melakukan sistem
pencatatan yang baik data keluar masuk bahan
baku di gudang. Hal ini digunakan untuk
memudahkan mengontrol reorder point tiap jenis
bahan baku. Selain itu perusahaan harus tetap
mengontrol pola data masa yang akan datang agar
masih sesuai dengan penggunaan metode Q.
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